BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bagian terakhir dari hasil penelitian yang telah
peneliti Lakukan. Dalam bab ini juga diuraikan mengenai kesimpulan dan saran-

saran dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pada bab 1V telah diangkat subfokus yang
menjelaskan Aktivitas Komunikasi Dalam Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun

di Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara sebagai berikut:

1. Situasi Komunikatif dalam Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun
dapat dilihat dari mulai proses persiapan sampai dengan selesai
pelaksanaan Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun. Situasi
komunikatif dapat dilihat ketika pelaksanaan suatu aktivitas yang
sedang berlangsung yang mempunyai tahapan dan proses yang
terjadi pada saat Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun saat sedang
berlangsung, upacara adat ini memiliki tingkatan dalam
pelaksanaanya dimulai dari satu hari satu malam, tiga hari tiga
malam, serta tujuh hari tujuh malam tergantung dari seseorang yang

melaksanakan upacara adat tersebut.
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2. Peristiwa Komunikatif Dalam Upacara Adat Begawi Cakak
Pepadun, yang terdiri dari seluruh komponen peristiwa komunikatif
yaitu, Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun ini dilaksanakan di
Kotabumi Lampung Utara, lalu Upacara Adat Begawi Cakak
Pepadun ini bertujuan untuk melestarikan kebudayaan masyarakat
Lampung Pepadun, serta upacara adat ini bertujuan untuk
memberikan gelar kepada seseorang yang akan melaksanakan
Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun, dan Upacara Adat Begawi
Cakak Pepadun ini juga memiliki makna sebagai sarana untuk
seseorang dari kalangan manapun, baik dari kalangan bawah sampai
dengan kalangan atas memiliki hak yang sama untuk mendapatkan
kedudukan yang lebih tinggi di masyarakat, kemudian yang terakhir
Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun termasuk dalam tradisi adat,
dengan komunikasi kelompok yang terjadi dalam proses
pelaksanaannya.

3. Tindak Komunikatif dalam Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun
mencakup setiap hal mengenai komunikasi nonverbal serta simbol-
simbol dalam proses pelaksanaan Upacara Adat Begawi Cakak
Pepadun, simbol ciri khas yang dipakai dalam Upacara Adat Begawi
Cakak Pepadun dapat dilihat dari kostum, makeup, peralatan serta
alat musik yang dipakai saat upacara adat berlangsung yang
melambangkan kebesaran dan keagungan Adat Lampung,

Sedangkan untuk komunikasi nonverbal yang digunakan dalam



5.2 Saran
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Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun yaitu pada saat seseorang
akan diberikan gelar dengan cara menaiki pepadun, hal itu
melambangkan bahwa seseorang tersebut sudah memiliki
kedudukan yang lebih tinggi di mata masyarakat dari sebelumnya,
selain itu pada saat prosesi turun mandi juga memiliki makna
tersendiri, yang berarti pada saat seseorang tersebut dimandikan
berharap agar kedepannya dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi
dari sebelumnya, yang di mana hal tersebut berhubungan dengan

teori interaksi simbolik

. Aktivitas Komunikasi Dalam Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun

merupakan serangkaian adat dan tradisi kebudayaan dari masyarakat
Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara yang telah diturunkan dari
generasi ke generasi yang bertujuan untuk pemberian gelar raja,

pangeran, suttan kepada seseorang.

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti harus mampu memberikan

suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

5.2.1 Universitas

1. Peneliti menyarankan agar universitas lebih mengenalkan berbagai

macam kebudayaan yang ada di Indonesia kepada mahasiswanya.
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Contoh: seperti kebudayaan Upacara Adat Begawi Cakak Pepadun
di Kotabumi, Lampung Utara, karena masyarakat Lampung
merupakan masyarakat yang memiliki kebudayaan serta adat yang
beragam, yang dapat berkaitan dengan mata kuliah Komunikasi

Antar Budaya.

5.2.2 Peneliti Selanjutnya
1. Untuk mahasiswa-mahasiswi sebagai generasi muda agar dapat
lebih memahami tradisi dan kebudayan dari daerah lain, karena
Indonesia merupakan negara yang memiliki kebudayaan dan tradisi

yang berbeda-beda di setiap wilayahnya.

5.2.3 Masyarakat Umum
1. Bagi masyarakat, khususnya masyarakat Kotabumi, Lampung Utara
harus tetap ikut berperan aktif dalam melestarikan adat dan
budayanya, karena adat dan budaya merupakan warisan dari leluhur

yang harus dijaga agar tidak hilang ditelan zaman



